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BAB VI 

 KESIMPULAN DAN SARAN 
 

6.1. Kesimpulan 

 

       Berdasarkan hasil penelitian, data yang berhasil dikumpulkan oleh peneliti 

sebanyak 8 pengguna, dari website SPAMKEMA ( Sistem Pakar  Menentukan 

Kepribadian Manusia )  dan Tes Kepribadian DISC secara manual.  Perhitungan 

yang dilakukan dengan algoritma Naïve Bayes, dapat menghasilkan prediksi yang 

sama dengan sistem pada website SPAMKEMA yaitu pada kategori MOST dan 

LEAST. Penerapan bahasa PhpMyadmin yang mempermudah penulis dalam 

membentuk sistem SPAMKEMA dalam berbasis sublime text 3, juga berjalan 

dengan baik. Berdasarkan hasil klasifikasi pada MOST dan LEAST, bisa dilihat 

pada akurasi yang paling tinggi dari 2 kategori, dimana akurasi paling tinggi 

berada pada kategori LEAST sebesar 5 angka, sedangkan MOST sebanyak 4 

angka, dari keseluruhan hasil 8 masyarakat umum yang sudah mengikuti Tes 

Kepribadian yang dilihat dari tingginya grafik data pengguna masyarakat umum. 

Sehingga pengujian dalam kedua kategori ini lebih akurat dan mampu dalam 

memberikan informasi data  kepribadian terhadap tingkat kesulitan 

mengkategorikan kelompok DISC kepada MOST dan LEAST. Hal ini 

membuktikan bahwa, metode Naïve Bayes dapat melakukan prediksi terhadap Tes 

Kepribadian, sehingga berhasil terbentuknya sistem SPAMKEMA sebagai sarana 

pengguna dalam menganalisis kepribadian manusia 

 

6.2. Saran 

 

       Dari proses analisis, perancangan, implementasi hingga pengujian sistem 

pada penyusunan tugas akhir, didapatkan beberapa saran untuk pengembangan 

lebih lanjut dari aplikasi SPAMKEMA ( Sistem Pakar  Menentukan Kepribadian 

Manusia ) yaitu : 

1. Sistem perlu meningkatkan User Interface agar dapat dimengerti oleh  

    pengguna 
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2. Mengelola Data pertanyaan yang tercantum pada sistem agar pengguna dapat 

    menjawab pertanyaan dengan berbagai macam pertanyaan yang mendekati 

    kepribadian pengguna 

 

3. Sistem perlu meningkatkan Data Kepribadian yang sesuai dari seorang pakar  

    agar pengguna juga dapat percaya dan yakin menggunakan sistem ini dalam  

    menentukan kepribadian si pengguna 
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